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Abstract : The purposes of this research were to know the strategy used in improving clean water service in
Batu and to know the supporting and inhibiting factors that influence the improvement of clean water service in
Batu. This research used qualitative research method. The location of this research was in Regional Water
Company (PDAM) of Batu located on JI. Kartini No. 10. The strategy used by PDAM of Batu in improving the
quality of clean water and clean water service for the population with minimum coverage of 80% was by
developing the clean water sector institution then, PDAM of Batu could increase the income and improve the
efficiency so that PDAM of Batu could benefit by increasing the quantity and quality of clean water services and
maintain the carrying capacity of the surrounding environment. People of Batu were quite satisfied with the
service provided by PDAM of Batu so far. On the other hand, PDAM of Batu has added more pipes to cover all
Batu areas.
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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui strategi yang digunakan dalam peningkatan
pelayanan air bersih di Kota Wisata Batu dan mengetahaui faktor-faktor pendukung dan penghambat yang
mempengaruhi peningkatan pelayanan Air bersih di Kota Wisata Batu. Penelitian ini mengunakan metode
penelitian kualitatif. Lokasi penelitian ini adalah Perusahaan Daerah Air minum ( PDAM) Kota Batu terletak di
JI. Kartini No. 10 Kota Wisata Batu. Strategi yang digunakan oleh PDAM Kota Batu dalam meningkatkan
kualitas air bersihadalah meningkatan pelayanan air bersih bagi penduduk dengan cakupan minimal 80% dengan
mengembangkan kelembagaan sektor air bersih maka, PDAM Kota Batu dapat meningkatkan pendapatan dan
meningkatkan efisiensi sertaPDAM Kota Batu dapat memperoleh keuntungan dengan cara meningkatkan
kuantitas dan kualitas pelayanan air bersih dan menjaga daya dukung lingkungan sekitar. bahwa masyarakat
Kota Batu merasa cukup puas atas pelayanan yang diberikan oleh PDAM Kota Batu selama ini. Di lain sisi
PDAm Kota Batu juga melakukan penambahan pipa-pia untuk menjangkau pelayanan hingga pelosok Kota
Batu.

Kata Kunci : Strategi PDAM, Peningkatan Kualitas Air Bersih, Pembangunan Kota Batu

PENDAHULUAN

PDAM Kota Batu masih merupakan satu-satunya perusahaan yang mengelola air minum di Kota
Batu selain HIPPAM sebagai penyedia air secara swadaya. Sistem pengelolaan air minum yang ada di
Kota Batu dilakukan oleh PDAM Kota Batu yang sampai dengan saat ini beroperasi dalam kondisi
yang sehat, baik dalam aspek teknis maupun non teknis.Namun demikian upaya untuk terus
meningkatkan atau mempertahankan kondisi yang telah baik terus dilakukan.Penyediaan air bersih
bagi masyarakat Kota Batu selama ini dilayani oleh pemerintah melalui Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) maupun pelayanan mandiri oleh masyarakat (HIPPAM dan swasta).

PDAM harus mempunyai suatu rencana pengembangan usaha multitahun (limatahunan) yang
didokumentasikan dalam suatu Rencana Pengembangan Usaha atau Business Plan. Dengan demikian
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) dapat disusun secara terarah, konsisten dan
berkesinambungan, jika tidak PDAM bisa kehilangan arah, momentum dan peluang usaha.Sebagai
alat manajemen serta alat untuk berkomunikasi dengan para stakeholders-nya, maka Business
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Plan tersebut harus dengan jelas mengidentifikasikan para stakeholders dan harapan—harapan mereka
serta mendefinisikan visi dan misi perusahaan yang dijadikan sebagai dasar bagi pengembangan
usaha. Selain alasan—alasan yang bersifat prinsipal tersebut di atas.

Guna menunjang percepatan pembangunan dalam suatu kota/wilayah maka, perlu perhatian yang
lebih besar pada pemenuhun kebutuhan utama masyarakat dan umum yang paling vital seperti
kebutuhan akan air bersih.Oleh sebab itulah maka PDAM Kota Batu perlu mempersiapkan strategi
yang cocok atau tepat sehat, efisien dan mandiri. Guna percepatan pembangunan di Kota Batu dengan
memperhatikan tingkat kebutuhan akan air bersih dan kualitas air bersih di kota Batu dalam
meningkatkan kualitas air bersih untuk menunjang pembangunan di Kota Batu. Berdasarkan
pemaparan darilatar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul
”Strategi PDAM Dalam Meningkatkan Kualitas Air Bersih Untuk Menunjang Pembangunan Di Kota
Wisata Batu. (Studi Di Kantor Pdam Kota Batu)”.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Teori Manajemen Strategi

Menurut Ibrahim dan Arghyed dalam Arsyad, (2003, h.26) mengemukakan definisi
manajemen strategi sebagai berikut: “Strategic Management is the systematic and continuous
process of selecting, implementing, and evaluating strategic choices. These decisions must be
congruent with the organization’s mission, objective, and internal and external capabilities, for
they will set the tone for the entire organization.

B. Teori Pembangunan

Dalam Suryono (2004:34-35) Konsep Pembangunan (devolopment concept) dianggap sebgai
perubahan sikap hidup yang semakin rasional dan penerapan teknologi yang semakin meningkat. Oleh
karena itu, studi tentang pembangunan pada awalnya banyak dipengaruhi oleh paham klasik tentang
ekonomi politik di abad ke-18 misalnya Adam Smith dalam the wealth of nations-nya telah meletakan
dasar-dasar ekonomi bebas (laissez faire) dan abad industri. Akhirnya pada abad ke-20 gerakan
internasional ini menciptakan zaman pembangunan.
C. Peraturan Daerah

Dalam penyelengaraan Otonomi Daerah, ada dua produk hukum yang dapat dibuat oleh suatu
Daerah, salah satunya adalah Peraturan Daerah. Kewenangan membuat Peraturan Daerah, merupakan
wujud nyata pelaksanaan hak Otonomi yang dimiliki oleh suatu Daerah dan sebaliknya, Peraturan
Daerah merupakan salah satu sarana dalam penyelengaraan Otonomi Daerah. Peraturan Daerah
ditetapkan oleh Kepala Daerah setelah mendapat persetujuan bersama DPRD, untuk penyelengaraan
Otonomi yang dimiliki oleh Provinsi/Kabupaten/Kota, serta tugas pembantuan.

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini mengunakan metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif merupakan metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

B. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah sebagai berikut:
1. Strategi yang digunakan dalam Peningkatan Kualitas Air Bersih di Kota Wisata Batu,

meliputi:
a. Strategi dalam aspek Sosial peningkatan kualitas layanan Air Bersih Kota Batu
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b. Strategi Aspek Ekonomi peningkatan kualitas layanan Air Bersih Kota Batu
c. Strategi Aspek Lingkungan peningkatan kualitas layanan Air Bersih Kota Batu
2. Faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi tingkat keberhasilan
peningkatan kualitas air bersih guna menunjang pembangunan di Kota Wisata Batu, meliputi:
a. Faktor pendukung yang mempengaruhi tingkat keberhasilan peningkatan kualitas air
bersih guna menunjang pembangunan di Kota Wisata Batu.
b. Faktor penghambat yang mempengaruhi tingkat keberhasilan peningkatan kualitas air di
Kota Wisata Batu.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Perusahaan Daerah Air minum ( PDAM) Kota Batu terletak di JI.
Kartini No. 10 Kota Wisata Batu.
D. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan
dengan pengumpulan data. Dalam kenyataanya analisis data kualitatif berlangsung bersama-sama
dengan proses pengumpulan data.

Wawancara « » Observasi

Kuesioner/dokumen

A. Kota Batu

Pembagian wilayah Kota Batu terdiri atas 3 (tiga) Kecamatan yang dibagi lagi menjadi 20 desa
dan 4 kelurahan. Ketiga kecamatan itu adalah : Kecamatan Batu dengan luas 46,377 Km2, Kecamatan
Bumiaji dengan wilayah yang palingLuas, yaitu sekitar 130,189 Km2, dan Kecamatan Junrejo dengan
luas 26,234 Km2. Secara umum wilayah Kota Batu merupakan daerah perbukitan dan pegunungan.
Diantara gunung-gunung yang ada di Kota Batu, ada tiga gunung yang telah diakui secara nasional,
yaitu Gunung Panderman (2.010 meter).

Kondisi hidrologi Kota Batu banyak di pengaruhi oleh sungai-sungai yang mengalir di bagian
pusat kota, sehingga akan berpengaruh juga terhadap perkembangan kota. Hidrologi di Kota Batu
dibedakan menjadi 3 (tiga) jenis yaitu air permukaan, air tanah dan sumber mata air. Untuk Kota Batu
air permukaan yang ada adalah air Sungai Brantas beserta anak-anak sungainya yang menjadi
alternatif sumber air permukaan. Untuk air tanah, Kota Batu secara geologis memiliki daerah yang
memiliki air tanah yang cukup berlimpah terutama untuk pada Kecamatan Junrejo yang merupakan
zona air tanah produktif tinggi-sedang.
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Batuan pembentuk tanah yang terdapat dikawasan ini sebagian besar dari jenis alluvial. Tanah
yang terbentuk oleh jenis batuan tersebut pada umumnya sangat subur sehingga mempunyai potensi
pertanian yang tinggi. Jenis tanah lain yang terdapat di Kota Batu antara lain adalah latosol,
mediteran, litosol, regosol dan Andasol dengan karakteristik tanah subur, daya permeabilitas besar,
peka terhadap erosi dan berpotensi terhadap pertanian/perkebunan. Sedangkan karakteristik tanah
meditera memiliki daya permeabilitas rendah, daya menahan air cukup baik, kepekaan terhadap erosi
besar dan umumnya daerah hujan jenis tanah lainnya umumnya subur sehingga cocok digunakan
untuk daerah perkebunan/pertanian.

Dalam RTRW Kota Batu visi yang diusung “Kota Batu sebagai kota wisata dan agropolitan di
Jawa Timur”, sehingga misi mewujudkan Kota Batu sebagai pusat Kegiatan Pertanian sebagai
Productive Agropolitan City, pusat Kegiatan Pariwisata dengan konsep All day Long Tourism serta
sebagai pusat perkembangan pendidikan. Sedangkan program pembangunan Kota Batu untuk
mendukung visi dan misi adalah

Pengembangan pedagangan hasil pertanian

Penguatan industry pertanian

Penambahan ragam obyek dan atraksi

Dukungan sarana dan prasarana

Meningkatkan SDM

Membentuk sekolah unggulan nasional dan internasional
Meningkatkan jumlah, mutu dan kesejahteraan pendidik
Sekolah gratis hingga sekolah menengah.

e ol

B. PDAM Kota Batu

VISI dan MIST PDAM Kota Batu yaitu :
a. Visi PDAM kota Batu
Perusahaan daerah ini adalah menjadi PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM yang
mandiri, berwawasan global dan terbaik di kelasnya.
b. Misi PDAM Kota Batu yaitu ;

1. Menyediakan air minum yang memenuhi kualitas, kuantitas dan kontinuitas yang dapat
dipertanggungjawabkan melalui pelayanan prima dalam rangka menciptakan nilai tambah
bagi masyarakat Kota Batu

2. Melakukan pengelolaan usaha secara professional dengan teknologi tepat guna dan prinsip-
prinsip manajemen yang berwawasan global sehingga mampu memberikan kontribusi pada
peningkatan Pendapatan Asli Daerah.

3. Mengembangkan lingkungan kerja yang kondusif sehingga menjadi pilihan utama karyawan
bekerja dan berkarir secara professional.

4. Turut berpartisipasi dalam mengemban tanggung jawab secara proposdional melalui
aktifitas Corporate Social Responsibility.

Perusahaan Daerah Air Minum Kota Batu ini merupakan perusahaan Monopoli yang harus
bekerja keras guna mengejar target pelayanan sebagaimana yang telah ditentukan oleh Pemerintah
melalui Surat Keputussan Menteri Dalam Negeri Nomor : 690 / 7027 / SJ tanggal 10 Juli 1991 bahwa
75% masyarakat perkotaan dan 60% masyarakat pedesaan disamping mengusahakan keuntungan
yang wajar, maka untuk mencapai maksud tersebut PDAM Kota Batu mengusahakan penyediaan dan
distribusi air minum yang memenuhi syarat-syarat kesehatan.

C. Strategi Peningkatan Kualitas Air Bersih

Strategi peningkatan kualitas air bersih di bagi menjadi 3 aspek penting
Dari hasil wawancara dapat dirangkai ke dalam aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Sebagai
berikut :
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STRATEGI

SASARAN

LANGKAH OPERASIONAL

ASPEK SOSIAL

1. Peningkatan
tingkat pelayanan
penduduk

4. Peningkatan pelayanan hingga 80 persen
penduduk wilayah kota Batu

- Pembangunan wilayah kota terintegrasi

~Pengentasan kemiskinan

~ Program-program pengamanan sosial
(sacial safety nef) yang terkait dengan
sektor air bersih

- Pengembangan wilayah pemukiman

- Pembangunan wilayah industri

ke]emhnéa:ln sektor
bersih

Aialnm pembangunan sektor air bersih

b P air bersih bagi ~ Pembangunan hidran umum
sosial
- Membantu wilayah yang mengalami
krisis air
2.F a. partisipasi - jaringan antar

siakeholder dalam pembangunan sektor air
bersih

- Melakukan analisis tentang konsumsi air
bersih secara periodik

Teler

2 gz gaan ekonomi
sektor air bersih yang efisien dan
berkelanjutan

- hubungan
yang kondusif bagi pengembangan sektor
air bersih

- Pengelolaan terpadu, sharing, atau
merger

= Memperkuat kemandirian dan otoritas
PDAM

- Perumusan standar evaluasi kinerja
PDAM yang mempertimbangkan aspek
lingkungan

- Mengevaluasi kinerja PDAM Kota Batu

.

insentif reward

hukum sektor air bersih

dan punishment

STRATEGI SASARAN LANGKAH OPERASIONAL
ASPEK EKONOMI
1. Peningkatan a. Peningkatan pendapatan PDAM = Kebijakan harga yang optimal
kinerja PDAM

- Peningkatan tarif (harga) air

- Penetapan harga (price discrimination) di
antara dan di dalam kelompok konsumen

b. Peningkatan efisiensi dan keuntungan
PDAM

= Perbaikan dan pemeliharaan sistem
distribusi

= Pendidikan dan ketrampilan SDM
(aman capital) sektor air bersih

= Perbaikan manajemen dan mutu
pelayanan

= Restrukturisasi hutang-hutang PDAM

2. Peningkatan
share dan dampak
ekonomi wilayah

a. Mempertahankan share sektor air bersih
di atas 0.17 persen

- Peningkatan pertumbuhan permintaan air
bersih

- Peningkatan investasi

b. Peningkatan aktifitas ekonomi wilayah
yang terkait dengan sektor air bersih

- Peningkatan aktifitas ekonomi ke
belakang

- Peningkatan aktifitas ekonomi ke depan

= Pembangunan infrastruktur publik
telepon

- Pembangunan di bidang hukum dan
pertanahan

= Pembangunan ekonomi sektor
manufakturfjasa

ASPEK LINGKUNGAN

1. Peningkatan
kuantitas dan
kualitas air bersih

2. Pengembangan sumber- sumber air baku

- Investasi pengembangan sumber air baku

= Eksplorasi air baku

b. Pemeliharaan kualitas air baku

- Evaluasi kualitas air baku dan air bersih

= Sistem monitoring dini kualitas air

- Penerapan teknologi pengolahan air baku

2. Peningkatan
daya dukung
lingkungan
sumberdaya air

a. Perbaikan kualitas sumberdaya alam dan
lingkungan sumberdaya air

= Analisis potensi dan panenan sumber
daya air

= Konservasi sumberdaya hutan, tanah dan
air

= Penerapan baku mutu lingkungan
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1. Strategi Dalam Aspek Sosial
Strategi dalam aspek sosial bertujuan meletakkan landasan kelembagaan bagi berfungsinya
penyelenggaraan pelayanan air bersih seoptimal mungkin. Strategi dinyatakan dalam dua hal yakni
peningkatan tingkat pelayanan air bersih dan pengembangan kelembagaan sektor bersih.
2. Strategi Dalam Aspek Ekonomi
Strategi dalam aspek ekonomi bertujuan membentuk lembaga ekonomi sektor air bersih yang
sehat dan meningkatkan peran dan dampak sektor air bersih terhadap perekonomian wilayah Kota
Batu. Strategi dinyatakan dalam dua hal yakni (i) peningkatan kinerja keuangan dan operasional
PDAM Kota Batu dan (ii) peningkatan share dan dampak sektor air bersih dalam ekonomi
wilayah.
3. Strategi Dalam Aspek Lingkunmgan
Strategi dalam aspek lingkungan bertujuan mendukung terselenggaranya alokasi air baku dan
pelayanan air bersih yang optimal dan memenuhi kaidah-kaidah konservasi dan daya dukung
lingkungan. Strategi dinyatakan dalam dua hal yakni (i) peningkatan kuantitas dan kualitas air
bersih di Kota Batu dan (ii) peningkatan daya dukung lingkungan sumberdaya air Kota Batu.

D. Faktor Pendukung Dan Penghambat Peningkatan Kualitas Air Bersih

Faktor pendukung peningkatan kualitas air bersih berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan
Bapak Kepala PDAM Kota Batu. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Edi Sunaedi tanggal 10
Oktober 2016 dikatakan : “Pendukung utama dari tercapainya strategi peningkatan kualitas air bersih
di Kota Batu adalah dengan mensinergikan hubungan kerjasama yang baik antar pegawai PDAM
Kota Batu dengan pelanggan.Hal tersebut sudah pasti menjadi modal utama bagi kami dalam
pengembangan perusahaan.” Selain hal tersebut dikatakan pula oleh Bapak Kepala PDAM Kota Batu
“kami tidak kurang-kurang melakukan dan memberikan pendidikan pelatihan bagi para pegawai
dalam meningkatkan keahlian dan ketrampilan dalam melaksanakan pekerjaannya.”

Berdasarakan dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa faktor pendukung peningkatan

kualitas air bersih PDAM Kota Batu adalah sebagai berikut :

1. Pada PDAM hubungan kerjasama yang baik antar pegawai PDAM Batu sangat diutamakan
karena untuk melayani semua pelanggan. Pegawai yang mampu untuk berinteraksi dengan
pelanggan dalam menangani permasalahan pelanggan menjadi modal utama untuk memajukan
pendistribusian PDAM Batu.

2. Pihak PDAM Batu juga mengutamakan para pegawai yaitu dengan memberikan pendidikan dan
pelatihan bagi para pegawai yang belum bisa untuk memprogramkan computer dan memiliki
tingkat kelulusan yang rendah. Sehingga semua pegawai PDAM Batu dapat meningkatkan
keterampilan dan keahlian pegawai dan memperbesar kemungkinan untuk meningkatkan kinerja
dan meningkatkan pelayanan kepada pelanggan.

Sedangkan Faktor Penghambat peningkatan kualitas pelayanan air bersih di Kota Batu berdasarakan

wawancara tanggal 10 Oktober adalah sebagai berikut ;

Berdasarkan wawancara tersebut maka faktor penghambar kualitas pelayanan air bersih di Kota

Batu adalah sebagai berikut :

1. Sekarang ini Kabupaten Batu sedang mengadakan pelebaran jalan sehingga menganggu
jalannya pendistribusian air bersih kepelanggan. Pihak PDAM melakukan kordinasi dengan
pihak Pemerintah agar terjalin kerjasama dan segera memperbaiki pelebaran jalan sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan agar pendistribusian air bersih kembali normal dan
lancar.

2. Jika terdapat pencurian air di PDAM Batu yang dilakukan oleh oknum-oknum yang tidak
bertanggung jawab. Pihak PDAM mendapati pencurian air secara illegal oleh masyarakat atau
petugas PDAM yang bekerjasama akan ditindaklanjutin ke jalur hukum dan akan dipidanakan
atau diberhentikan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan, diperoleh sebuah kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah
yang telah diajukan dalam penelitian ini, sebagai berikut :

1.

Strategi yang digunakan oleh PDAM Kota Batu dalam meningkatkan kualitas air bersiha dalah
meningkatan pelayanan air bersih bagi penduduk dengan cakupan minimal 80% dengan
mengembangkan kelembagaan sektor air bersih maka, PDAM Kota Batu dapat meningkatkan
pendapatan dan meningkatkan efisiensi sertaPDAM Kota Batu dapat memperoleh keuntungan
dengan cara meningkatkan kuantitas dan kualitas pelayanan air bersih dan menjaga daya
dukung lingkungan sekitar. Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan
kualitas air bersih di Kota Batu adalah Pada PDAM hubungan kerjasama yang baik antar
pegawai PDAM Batu sangat diutamakan karena untuk melayani semua pelanggan. Pegawai
yang mampu untuk berinteraksi dengan pelanggan dalam menangani permasalahan pelanggan
menjadi modal utama untuk memajukan pendistribusian PDAM Batu. Sedangkan Faktor
Penghambat dalam peningkatan kualitas air bersih Kota Batu adalah Sekarang ini Kota Batu
sedang mengadakan pelebaran jalan sehingga menganggu jalannya pendistribusian air bersih
kepelanggan. Pihak PDAM Kota Batu melakukan kordinasi dengan pihak Pemerintah agar
terjalin kerjasama dan segera memperbaiki pelebaran jalan sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan agar pendistribusian air bersih kembali normal dan lancar.

Berdasarkan hasil wawancara kepada masyarakat pada bab sebelumnya maka dapat diambil
kesimpulan bahwa masyarakat Kota Batu merasa cukup puas atas pelayanan yang diberikan
oleh PDAM Kota Batu selama ini. Di lain sisi PDAm Kota Batu juga melakukan penambahan
pipa-pia untuk menjangkau pelayanan hingga pelosok Kota Batu.

B. Saran

Dari kesimpulan hasil penelitian diatas, dapat dibuat rekomendasi untuk meningkatkan kualitas
pelayanan air bersih bersih di Kota Batu. Rekomendasi atau saran yang diharapkan dapat
dilaksanakan diantaranya adalah

1.

Kepada masyarakat dan Pemerintah Kota Batu agar dapat menjaga dan melestarikan
lingkungan terutamapada daerah-daerah yang dijadikan sebagai kawasan konservasi seperti
daerah aliran sungai guna menjaga kuantitas dan kualitas sumber air yang sangat potensial
untuk dijadikan sebagai sumber air baku guna pemenuhan kebutuhan air bersih domestik bagi
masyarakat Kota Batu. Khusus untuk sumber air baku yang berasal dari air permukaan/sungai,
penjagaan dan pelestarian dapat dilakukan dengan cara:

a. Menetapkan dan mengelola kawasan/lahan sesuai dengan fungsinya seperti pada daerah

hulu sungai, daerah aliran sungai dan kawasan lindung.

Untuk meningkatkan kualitas dan cakupan pelayanan air bersih yang disediakan melalui
jaringan air bersih milik PDAM Kota Batu, perlu dilakukan kordinasi yang intensif antara
pihak-pihak yang terkait seperti lembaga eksekutif dan legislatif.
Untuk menarik minat masyarakat Kota Batu menjadi pelanggan air bersih PDAM Kota Batu,
pihak PDAM Kota Batu harus meningkatkan kualitas pelayanannya dengan cara Air bersih
yang didistribusikan kepada pelanggan/masyarakat secara fisik harus mempunyai kualitas yang
baik dalam arti tidak berwarna/jernih, tidak berbau dan tidak berasa (berkualitas).
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